BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui proses yang panjang mulai dari pencarian
ide atau gagasen, perumusan, sampai pada akhir perwujudan
karya seni, maka dapat disimpulkan bahwa:

Tema yang dipilih sebagai sumber ide atau gagasan, ternyata
cukup menarik karena merupakan lahan garapan yang sangat
luas dalam penciptaan karya seni, yang dapat memperkaya
imajinasi dan pengembangan kreativitas.

Karya seni yang bertolak dari fenomena pencemaran yaitu
fenomena pencemaran lingkungan, melahirkan konsep estetik
yang berkaitan dengan masalah kerusakan lingkungan, hal itu
telah berha;éil diwujudkan dalam bentuk kriya kayu yang
menggunakan bahan baku kayu mangga dan asam. Dari
visualisasi tersebut telah berhasil memberikan pemahaman yang
dapat menggugah dan membangkitkan kesadaran manusia,
bahwa kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh ulah manusia
pada akhirnya dapat berbalik dan mengancam keselamatan jiwa
manusia itu sendiri.

Kayu mangga dan asam yang selama ini kurang mendapat

respon atau perhatian kalangan pencipta seni, ternyata bila
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dipergunakan untuk bahan baku karya seni, bahan tersebut
memiliki kualitas yang cukup baik dan mudah dalam proses
pengerjaannya.

Pemilihan  teknik, peralatan, dan finishing yang
dipergunakan untuk mewujudkan karya seni cukup memadahi,
karena dengan teknik, peralatan, finishing, serta didukung oleh
kemampuan Kketrampilan yang memadai telah  berhasil
mewujudkan karya seni sesuai dengan konsep estetika yang telah
dirumuskan.

Kendati karya seni telah dapat terwujud sesuai harapan,
namun diakui belum sepenuhnya menjawab seluruh persoalan
yang berkaitan  dengan pencemaran lingkungan & meskipun
demikian kehadiran karya seni seperti yang disajikan dalam tugas
akhir ini telah memperkaya pengembangan kreativitas dan
memicu penciptaan lebih banyak di masa mendatang untuk

melahirkan karya seni yang lebih kreatif dan inovatif.
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